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0ABSTRAK 

0Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan, bahwa kemampuan 
menentukan sifat-sifat bangun ruang siswa  kelas 4 SDN 2 Banarankulon masih rendah. 
Buktinya dari hasil ulangan 70% siswa mendapatkan nilai0di0bawah0KKM0yang0telah 
ditentukan0sekolah. Hal0ini0disebabkan guru masih melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode konvensional yang hanya berpusat pada guru. Sehingga 
menyebabkan siswa cenderung kurang aktif, siswa merasa cepat bosan dalam mengikuti 
pembelajaran dan siswa kurang memahami materi yang diberikan0oleh0guru. Salah0satu 
model pembelajaran yang menyenangkan, efektif dan variatif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa adalah model CTL. 

Rumusan masalah yang diajukan yaitu: 1) Bagaimana kemampuan menentukan 
bangun ruang sederhana sebelum menggunakan model contextual teaching and learning 
siswa kelas 4 SDN II Banarankulon?. 2) Bagaimanakah kemampuan menentukan bangun 
ruang sederhana sesudah menggunakan model contextual teaching and learning siswa 
kelas 4 SDN II Banarankulon?. 3) Adakah pengaruh model CTL terhadap kemampuan 
menentukan bangun ruang sederhana siswa kelas 4 SDN II Banarankulon?. 

Subyek penelitian ini siswa kelas IV SDN 2 Banarankulon dengan jumlah 20 
siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan tes dan angket. 
Sedangkan instrumen penelitian menggunakan soal pilihan ganda berjumlah 20 soal. 
Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata dan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Kemampuan0menentukan0bangun0ruang0sederhana sebelum menggunakan model 
contextual teaching and learning siswa kelas 4 SDN II Banarankulon, Kecamatan. Bagor, 
Kabupaten Nganjuk, masih rendah < 70. Hasil ini dibuktikan dari nilai rata-rata pretest 
yang diperoleh adalah 63,5 sehingga belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 70. 2) Kemampuan menentukan bangun ruang sederhana sesudah menggunakan 
model contextual teaching and learning siswa kelas 4 SDN II Banarankulon, Kecamatan 
Bagor, Kabupaten Nganjuk, tinggi di atas atau sama dengan KKM 70. Hal ini dibuktikan 
dari nilai rata-rata posttest yang diperoleh adalah 84,5 sehingga di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 
CTL terhadap kemampuan menentukan0bangun0ruang0sederhana siswa kelas 4 SDN II 
Banarankulon, Kecamatan Bagor, Kabupaten Nganjuk. Hal ini dapat dibuktikan dari thitung 

7,5 ≥ ttabel 2,086 pada taraf signifikan 5%, sehingga Ha diterima. 
 

Kata kunci: Model Pembelajaran CTL, Kemampuan Menentukan Bangun ruang 
Sederhana 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika di SD 

sangat penting diberikan kepada semua 

jenjang pendidikan dengan kemampuan 

menghitung dan mengolah data.  

Tujuan pembelajaran matematika 

di kelas 4 SD yaitu: (1) menumbuhkan 

dan mengembangkan ketrampilan ber-

hitung sebagai latihan dalam kehidupan 

sehari-hari, (2) menumbuhkan kemam-

puan siswa melalui kegiatan matemati-

ka, (3) mengembangkan kemampuan 

dasar matematika sebagai bekal belajar 

lebih lanjut, (4) membentuk sikap logis, 

kritis, cermat, kreatif dan disiplin 

(Depdiknas, 2003). 

Untuk mencapai tujuan tersebut 

garis besar materi matematika meliputi: 

1. Bilangan, 2. Geometri dan pengukur-

an, dan 3. Pengolahan data. 

Salah satu materi tersebut terdapat 

pada0KD08.10menentukan0bangun0rua

ng0sederhana. Untuk mencapai KD itu 

diperlukan indikator sebagai berikut: 

8.1.1 Menyebutkan jenis-jenis bangun 

ruang sederhana; 8.1.2 Menjelaskan 

sifat-sifat bangun ruang sederhana; 

8.1.3 Menggambar bangun sesuai sifat-

sifat bangun ruang yang diberikan. Dari 

indikator tersebut diharapkan siswa 

kelas 4 SDN 2 Banarankulon mampu 

menentukan0 bangun0ruang0sederhana. 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas 4 SDN 2 Banarankulon diketahui 

bahwa, kemampuan menentukan ruang 

sederhana0masih0rendah. Buktinya dari 

hasil ulangan diketahui 14 siswa men-

dapatkan0nilai0di0bawah0KKM0yang0

telah0ditentukan0sekolah. Hal tersebut 

disebabkan guru masih menggunakan 

metode konvensional yang hanya 

berpusat pada guru, ini menyebabkan 

siswa cenderung kurang aktif, siswa 

merasa cepat bosan dalam mengikuti 

pembelajaran dan siswa ku-rang 

memahami materi yang diberikan oleh 

guru. 

Solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah pembelajaran materi 

menentukan bangun ruang sederhana 

dengan model CTL (contextual 

teaching and learning). Menurut 

Trianto (2010: 105), “Model contextual 

teahcing and learning merupakan suatu 

konsepsi yang membantu guru meng-

aitkan konten mata pelajaran dengan 

situasi dunia nyata dan memotivasi 

siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan”. 

Model pembelajaran CTL memili-

ki tujuh komponen utama dalam lang-

kah penerapannya. Menurut Trianto 

(2010: 111), “Tujuh komponen utama 

CTL adalah konstruktivisme (constru-
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ctivism), inkuiri (inqury), bertanya (qu-

estioning), masyarakat belajar (learning 

communicaty), pemodelan (modelling), 

refleksi (reflection), dan penilaian kebe-

naran (authentic assessment)”. Dengan 

menggunakan model pembelajaran CTL 

guru dapat mengolah kelas menjadi 

bervariasi dan membuat siswa lebih ak-

tif dengan memberikan pengalaman be-

lajar bersama siswa lain dalam menghu-

bungkan materi pelajaran dengan kehi-

dupan sehari-hari yang lebih akrab 

dengan lingkungan siswa. 

Atas dasar uraian tersebut dipilih-

lah judul skripsi “Pengaruh Model 

Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan menentu-

kan bangun ruang sederhana pada siswa 

kelas 4 SDN 2 Banarankulon, Keca-

matan Bagor, Kabupaten Nganjuk Ta-

hun Ajaran 2017-2018”. 

Adapun tujuan penelitian ini se-

bagai berikut: 

1. untuk mengetahui kemampuan me-

nentukan bangun ruang sederhana 

sebelum menggunakan model 

contextual teaching and lerning 

siswa kelas 4 SDN II Banarankulon 

Kecamatan Bagor Kabupaten 

Nganjuk; 

2. untuk mengetahui kemampuan me-

nentukan bangun ruang sederhana 

sesudah menggunakan model CTL 

pada siswakelas IV SDN 2 Banaran-

kulon Kec. Bagor Kab. Nganjuk; dan 

3. untuk mengetahui pengaruh model 

CTL terhadap kemampuan menentu-

kan bangun ruang sederhana siswa 

kelas 4 SDN II Banarankulon 

Kecamatan Bagor Kab. Nganjuk. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian ini yaitu pre-

eksperimen dengan desain one group 

pretest posttest design. Menurut 

Sugiyono (2015: 138) “Pada desain 

one group pretest posttest design ada-

lah cara memberikan tes awal akhir 

terhadap sampel penelitian kelompok 

tunggal. Adapun desain penelitian one 

group pretest posttest design sebagai 

berikut. 

Desain Penelitian  
One Group Pretest Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono (2015: 140) 

 

Keterangan: 

X  : Penggunaan model pembelajaran CTL. 

O1 : Pre-test (skala kemampuan menentukan 

bangun ruang sederhana sebelum 

pembelajaran dengan menggunakan 

model CTL). 

O2 : Post-test (skala kemampuan 

menentukan bangun ruang sederhana 

sesudah pembelajaran dengan 

menggunakan model CTL). 

   

Pendekatan yang digunakan ada-

lah pendekatan kuantitatif, karena 

data-data yang diperoleh cenderung 

bersifat numerik/angka yang meng-

gambarkan nilai kemampuan menen-
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tukan bangun ruang sederhana pada 

siswa kelas IV SDN 2 Banarankulon. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri Banarankulon 2, sedangkan 

waktu penelitian dilakukan dari bulan 

Desember 2016 sampai bulan Juni 

2019. Subjek pada penelitian ini ada-

lah siswa kelas IV SDN 2 Banaranku-

lon sebanyak 20 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu menggunakan tes 

dan angket. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan menentukan 

sifat-sifat bangun ruang sederhana pa-

da siswa kelas IV SDN 2 Banaranku-

lon dengan instrumen berupa soal pili-

han ganda yang berjumlah 20 soal, se-

dangkan angket digunakan untuk 

mengukur kevalidan model CTL deng-

an instrumen berupa lembar validasi 

yang di check list oleh validator. Tek-

nik analisis data menggunakan rumus 

rata-rata dan uji-t. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN  

1. Kemampuan menentukan bang-

un ruang sederhana sebelum 

menggunakan model CTL pada 

siswa kelas IV SDN 2 Bana-

rankulon  

Berdasarkan hasil analisis 

data diperoleh hasil nilai rata-rata 

sebelum menggunakan model CTL 

sebesar 63,50< KKM 70, sehingga 

dianggap belum tuntas. Ketidak-

tuntasan tersebut disebabkan oleh 

siswa belum memiliki pengetahuan 

awal tentang materi menentukan 

bangun ruang sederhana. Menurut 

Arikunto (2010: 124), “Pretest 

berguna untuk mengetahui kemam-

puan awal yang dimiliki siswa ter-

hadap materi pelajaran yang akan 

dipelajari”. 

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa, siswa kelas IV 

SDN 2 Banarankulon belum me-

miliki pengetahuan awal tentang 

materi menentukan bangun ruang 

sederhana. 

2. Kemampuan menentukan bang-

un ruang sederhana sesudah 

menggunakan model CTL pada 

siswa kelas IV SDN 2 Bana-

rankulon  

Berdasarkan hasil analisis 

data, diperoleh hasil nilai rata-rata 

sesudah menggunakan model CTL 

dapat membangun kemampuan ber-

pikir dan kemampuan menguasai 

materi sifat-sifat bangun ruang se-

derhana sebesar 84,50 ≥ KKM 70. 

Ketuntasan tersebut disebabkan 

oleh pembelajaran menentukan 

bangun ruang sederhana menggu-

nakan model CTL. Model CTL 
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memiliki keunggulan. Trianto 

(2010:104) menyatakan bahwa 

keunggulan model CTL yaitu: 

“1) pemahaman siswa terha-

dap konsep matematika ting-

gi, karena siswa menerapkan 

apa yang dipelajari di kehi-

dupan sehari-hari; 2) siswa 

terlibat aktif dalam memecah-

kan dan memiliki keterangan 

berpikir yang lebih tinggi da-

lam memecahkan suatu masa-

lah, 3) pengetahuan tentang 

materi pembelajaran tertanam 

berdasarkan skema yang di-

miliki siswa sehingga pembe-

lajaran CTL akan lebih ber-

makna; 4) siswa menjadi 

mandiri; 5) pencapaian ketun-

tasan belajar siswa dapat 

diharapkan”. 

 

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa, model CTL 

dapat memahamkan siswa kelas IV 

SDN 2 Banaran Kulon dalam 

menentukan bangun ruang sederha-

na. 

3. Ada pengaruh model CTL ter-

hadap kemampuan menentukan 

bangun ruang sederhana siswa 

kelas 4 SDN II Banarankulon.  

  Berdasarkan hasil analisis 

data, thitung > ttabel yaitu 12,755 < 

2,093 dengan df 19, sehingga Ha 

diterima yang artinya ada pengaruh 

model CTL terhadap kemampuan 

menentukan bangun ruang sederha-

na siswa kelas 4 SDN II 

Banarankulon. 

Hal tersebut terjadi dikarena-

kan dengan penggunaan model 

CTL mampu memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan me-

nentukan bangun ruang sederhana. 

Hal ini dapat dibuktikan berdasar-

kan perolehan data nilai posttest 

lebih baik daripada pretest siswa 

kelas 4 SDN II Banarankulon. 

Dengan demikian, dapat diin-

terpretasikan bahwa ada pengaruh 

signifikan model CTL terhadap 

kemampuan menentukan bangun 

ruang sederhana pada siswa kelas 4 

SDN II Banarankulon. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan menentukan bangun 

ruang sederhana sebelum menggu-

nakan model contextual teaching 

and learning siswa kelas 4 SDN II 

Banarankulon, Kec. Bagor, Kab. 

Nganjuk,  rendah < 70. Hal ini di-

buktikan dari nilai rata-rata pretest 

yang diperoleh adalah 63,50 se-

hingga belum mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 70. 

2. Kemampuan menentukan bangun 

ruang sederhana sesudah diterap-

kannya model contextual teaching 

and learning siswa kelas 4 SDN II 

Banarankulon, Kec. Bagor, Kab. 
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Nganjuk, tinggi di atas atau sama 

dengan KKM 70. Hal ini dibuk-

tikan dari nilai rata-rata posttest 

yang diperoleh adalah 84,50 se-

hingga di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 70.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model CTL terhadap 

kemampuan menentukan bangun 

ruang sederhana siswa kelas 4 SDN 

II Banarankulon, Kec. Bagor, Kab. 

Nganjuk. Hal ini dapat diketahui 

hasil analisis uji t yang menunjuk-

kan bahwa thitung > ttabel yaitu 12,755 

≥ 2,093 pada taraf signifikan 5%, 

sehingga Ha diterima. 

  Berdasarkan kesimpulan di atas 

guru harus berani berinovasi dalam 

menentukan berbagai model pembela-

jaran yang dapat digunakan untuk me-

ningkatkan kemampuan belajar siswa.  
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